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Abstrak 

Karakteristik Adalah suatu data yang dapat memberikan suatu keterangan data dari suatu hasil yang didapat dari 

suatu Penelitian nantinya . Pada judul artikel yang dibuat ini adalah hasil dari suatu kutipan judul mengenai system 

pengecoran terhadap Proses Pengecoran Aluminium daur ulang terhadapa struktur mokro dan kekerasan coran pulli 

yang mempunyai ukuran tertentu. Penelitian dilakukan dengan membuat tiga macam sistem saluran dengan 

temperatur tuang 7000C. Hasil menunjukkan bahwa dari ketiga model sistem saluran tersebut pola saluran A dan 

pola saluran C tidak terdapat cacat penyusutan, sedangkan hasil coran pada pola saluran B masih terdapat cacat 

penyusutan yang terletak dibagian tengah coran. Pada pengamatan struktur mikro, pola saluran C lebih sedikit cacat 

porositasnya dibandingkan dengan pola saluran A dan B. Pada Uji kekerasan menunjukkan bahwa pola saluran A 

pada spesimen A1 dan A3 mempunyai kekerasan yang paling tinggi diantara spesimen yang lain yaitu sebesar 77,40 

BHN. Sedangkan kekerasan terendah terdapat pada pola saluran C yaitu pada spesimen C2 sebesar 74,40 BHN. Hal 

tersebut karena laju pembekuan terakhir terletak pada bagian tengah coran. Jadi semakin lama laju pembekuannya 

semakin rendah kekerasannya.  

 
Kata-Kata Kunci : Karakteristik, Pengecoran, Spesimen, Uji Kekerasan Brinell 
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I.  PENDAHULUAN 

 

Pengecoran (Casting) adalah salah satu teknik 

pembuatan produk dimana logam dicairkan dalam 

tungku peleburan kemudian dituangkan ke dalam 

rongga cetakan yang serupa dengan bentuk asli dari 

produk cor yang akan dibuat. Jenis logam yang 

banyak digunakan [1][2][3].Untuk pembuatan produk 

cor adalah alumunium. Alumunium murni 

mempunyai sifat mampu cor dan sifat mekanik yang 

jelek. Oleh karena itu dipergunakan paduan dapat 

diperbaiki dengan menambahakan tembaga, silisium, 

magnesium, mangan, dan sebagainnya (Surdia, 

2000). Kualitas coran salah satunya tergantung pada 

system saluran yang diantaranya saluran turun, 

penambah, keadaan penuangan, dan lain lain. Kondisi 

aliran logam bergantung pada ingate, karena ingate 

adalah area dimana logam memasuki rongga cetakan. 

Ingate dapat ditempatkan di beberapa lokasi di 

cetakan, tergantung pada geometri cetakan dan jenis 

sistem saluran[4][5][6]. Pemanfaatan logam bekas 

menjadi bahan baku industri semakin meningkat, 

sehingga menjadi komoditi perdagangan dan 

mendorong berkembangnya usaha-usaha 

penampungan logam bekas di sekitar lokasi usaha. 

Salah satu jenis logam bekas (daur ulang) yang 

banyak digunakan untuk pengecoran adalah jenis 

logam aluminium. Untuk menghasilkan produk yang 

baik pada proses pengecoran salah satunya yaitu 

merencanakan model sistem saluran. Kualitas coran 

salah satunya tergantung pada sistem saluran yang 

diantaranya saluran turun, penambah, keadaan 

penuangan, dan lain lain. Sehingga sistem saluran 

perlu diperhatikan secara detail dan teliti, sehingga 

masalah tersebut perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui  pengaruh model sistem saluran terhadap 

kualitas coran yang dihasilkan pada coran pulli 

dengan diameter 76 mm. Penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui hasil produk cor daur ulang paduan 

aluminium terhadap cacat penyusutan yang 

dipengaruhi oleh tiga bentuk model sistem saluran 

yang digunakan pada temperatur tuang 700 oC. 

 2. Mengetahui struktur mikro dan kekerasan yang 

dipengaruhi oleh model sistem saluran yang 

digunakan pada temperatur tuang 700 Oc [7][8][9]    
   Sistem saluran adalah sistem yang dibuat dimana 

logam cair mengalir hingga ke rongga cetakan. 

Secara umum sistem saluran terdiri dari: cawan 

tuang, saluran turun, saluran pengalir, saluran masuk 

dan.  Cawan tuang adalah sebuah cekungan atau 

corong di cetakan yang menerima langsung logam 

cair dari ladel. Saluran turun adalah saluran dimana 

logam cair mengalir dari cawan tuang menuju saluran 

pengalir dan saluran masuk. Pengalir adalah 

pembawa logam cair dari saluran turun dan 

mendistribusikan logam cair ke coran melalui saluran 

masuk. Saluran masuk adalah saluran yang 

menghubungkan saluran pengalir ke coran sehingga 
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logam cair dapat masuk ke coran. Penambah adalah 

bagian lebihan yang diberikan pada cetakan yang 

berfungsi untuk menambah cairan logam ketika 

terjadi penyusutan dan untuk menghindari 

penyusutan pada coran (Surdia dan Chijiiwa, 

1986)[7][10][11]. 

 

 

 

2.Metodologi Penelitian  

       Metode penelitian merupakan suatu cara yang 

digunakan dalam penelitian sehingga pelaksanaan 

dan hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilmiah. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir Penelitian 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Uji KekerasanBrinellPadaSpesimen A 

Spesimen Letak Titik1 Titik2 Titik3 Titik4 Titik5 Rata-rata Rata-

rata(BHN) 

A1 Atas 78 78 77 77 77 77.4 77.40 

A1 Tengah 78 78 77 77 78 77.6 77.40 

A1 Bawah 79 78 76 76 77 77.2 77.40 

A2 Atas 78 79 77 78 78 78 76.86 

B2 Tengah 78 76 76 77 77 76.8 76.86 

A2 Bawah 76 75 75 76 77 75.8 76.86 

A3 Atas 75 76 77 77 78 76.6 77.40 

A3 Tengah 76 77 77 78 79 77.4 77.40 

A3 Bawah 75 78 79 80 79 78.2 77.40 
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Gambar 1. KarakteristikUjiKekerasanBrinellPadaSpesimen A 

 

Tabel 2. Uji Kekerasan Brinell Pada Spesimen B 

Spesimen Letak Titik1 Titik2 Titik3 Titik4 Titik5 Rata-rata Rata-

rata(BHN) 

B1 Atas 77 77 77 76 76 76.6 76.73 

B1 Tengah 77 77 77 76 77 76.8 76.73 

B1 Bawah 78 77 77 76 76 76.8 76.73 

B2 Atas 77 76 75 76 76 76 74.66 

B2 Tengah 72 72 70 72 73 71.8 74.66 

B2 Bawah 77 76 75 76 77 76.2 74.66 

B3 Atas 75 76 77 77 77 76.4 76.40 

B3 Tengah 76 76 76 77 78 76.6 76.40 

B3 Bawah 75 75 77 77 77 76.2 76.40 

 

 

Gambar 2. Karakteristik Uji Kekerasan Brinell Pada Spesimen B 
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Tabel.2.Uji KekerasanBrinellPadaSpesimen C 

Spesimen Letak Titik1 Titik2 Titik3 Titik4 Titik5 Rata-

rata 

Rata-

rata(BHN) 

C1 Atas 77 77 75 76 76 76.2 76.13 

C1 Tengah 77 75 75 76 74 75.4 76.13 

C1 Bawah 78 77 77 76 76 76.8 76.13 

C2 Atas 74 74 74 75 76 74,6 74.40 

C2 Tengah 74 73 74 74 75 74 74.40 

C2 Bawah 74 75 74 74 76 74.6 74.40 

C3 Atas 74 77 76 76 75 75.6 75.93 

C3 Tengah 76 75 77 77 76 76.2 75.93 

C3 Bawah 75 76 76 77 77 76 75.93 

  

Gambar 3. Karakteristik Uji Kekerasan Brinell Pada Spesimen C 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian dan 

analisa dapat disimpulkan sebagai beriku 

1. Dari ketiga model sistem saluran tersebut hasil 

coran dapat dikatakan bahwa pola saluran A dan 

pola saluran C tidak terdapat cacat penyusutan, 

sedangkan hasil coran pada pola saluran B 

masih terdapat cacat penyusutan yang terletak 

ditengah coran. Cacat penyusutan terjadi akibat 

gas dan uap air terjebak didalam rongga cetakan 

yang tidak dapat keluar. 

2. Dari hasil pengamatan struktur mikro pada 

ketiga sistem saluran tersebut adalah cacat 

porositas terjadi akibat gas yang terbawa dalam 

logam cair selama pencairan terjebak didalam 

rongga cetakan. Hasil struktur mikro pada pola 

saluran C lebih sedikit cacat porositasnya 

dibandingkan dengan pola saluran A dan paling 

banyak cacat porositasnya terdapat pada pola 

saluran B. 

3. Hasil pengujian kekerasan terlihat bahwa 

spesimen A1 dan A3 mempunyai kekerasan 

yang paling tinggi diantara spesimen yang lain 

yaitu sebesar 77,4 BHN. Sedangkan kekerasan 

terendah terdapat pada spesimen C2 yaitu 

sebesar 74,4 BHN. Hal ini dikarenakan laju 

pembekuan terakhir terletak pada sumbu tengah 

coran. Jadi semakin lama laju pembekuannya 

semakin rendah kekerasannya.  
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4.2 Saran   

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian, 

maka: 

1. Peneliti merekomendasikan untuk pola saluran 

C lebih baik digunakan pada pengecoran dengan 

cetakan pasir.  

2. Saran yang dibutuhkan untuk penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang 

sama dengan menambah saluran penambah pada 

bagian tengah yang terdapat cacat penyusutan 

dengan pembuatan coran minimal tiga kali 

percobaan untuk masing-masing model sistem 

saluran. 
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